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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Padi merupakan komoditas pertanian strategis di Indonesia dimana hampir 
seluruh penduduk Indonesia memanfaatkannya sebagai sumber karbohidrat 
(Bappenas 2016). Komoditas ini selain berfungsi sebagai makanan pokok juga 
merupakan sumber mata pencaharian penduduk Indonesia. Produksi padi di 
Indonesia tahun 2017 menunjukan peningkatan hasil dari tahun sebelumnya 
sebesar 2,16%. Namun demikian, produktivitas padi justru mengalami penurunan 
sebesar 1,36% di tahun 2017 (KEMENTAN 2017). Jawa Tengah termasuk wilayah 
yang mengalami penurunan produktivitas padi yang cukup tinggi pada tahun 2017 
yaitu sebesar 3,47% (BPS 2017). Kabupaten Klaten merupakan salah satu sentra 
produksi padi di Jawa Tengah yang mengalami penurunan produktivitas hasil 
padi. Menurunnya tingkat produktivitas padi ini disebabkan oleh beberapa faktor 
salah satunya adalah OPT termasuk penyakit hawar pelepah daun yang 
disebabkan oleh jamur Rhizoctonia solani (Nuryanto 2017). 
R. solani merupakan patogen dari golongan jamur yang menyebabkan 
penyakit hawar upih dan busuk pelepah pada beberapa tanaman seperti kedelai, 
jagung, dan padi (Suryantini 2011). Menurut Miller & Webster (2001) R. solani  
merupakan patogen tular tanah yang memiliki kemampuan bertahan (dorman) 
dengan membentuk sklerotia serta pada sisa tanaman membentuk miselium. 
Sumber inokulum selalu dapat dijumpai di dalam tanah dalam keadaan aktif 
maupun dorman. Hawar pelepah pada padi telah menyebabkan kehilangan hasil 
mencapai 20% di Jepang dan Amerika Serikat mencapai 50% pada varietas padi 
yang tergolong peka (Rice Knowledge Bank 2016). 
Muslim et al. (2012) menyatakan bahwa kemampuan R. solani menginfeksi 
padi pada beberapa fase antara lain: stadia pembibitan, stadia anakan maksimum, 
dan stadia generatif. Infeksi R. solani pada padi diawali dari bagian upih daun, 
kemudian mampu berkembang hingga mencapai bagian batang padi. Laju 
pertumbuhan optimal R. solani menurut Suryantini et al. (2011) terjadi pada suhu 
berkisar antara 250C-300C dimana laju pertumbuhan vegetatif menaik dari suhu 
250C-300C. Menurut Nuryanto et al. (2014) perkembangan dan reaksi penyakit 
hawar pelepah lebih parah pada varietas padi yang ditanam pada lokasi yang lebih 
rendah, baik pada musim kemarau maupun musim hujan dan lokasi dengan 
ketinggian 0-200 m dpl. Perlu adanya identifikasi untuk pengendalian penyakit 
hawar pelepah padi ini dimana salah satu hal yang ditekankan adalah keragaman 
dari R. solani. 
R. solani diketahui memiliki tingkat keragaman yang tinggi dan inang yang 
luas, hal ini diketahui dari beragamnya isolat yang ditemukan di beberapa lokasi 
di Turki (Rashad et al. 2012). Keragaman isolat R. solani ternyata menimbulkan 
gejala penyakit yang berbeda (Nuryanto 2011). Keragaman isolat R. solani ini 
sebelumnya telah mampu ditinjau dari karakter morfologi, virulensi, maupun 
ragam genetiknya (Pascual et al. 2000, Rashad et al. 2012, Moni et al. 2016). Oleh 
karena itu diperlukan identifikasi isolat R. solani berdasarkan karakteristik 
morfologi, virulensi, dan kompatibilitas vegetatif untuk mengetahui keragamannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari keragaman R. solani berdasarkan 
karakteristik morfologi, virulensi terhadap inang, kompatibilitas vegetatif, serta 
mengetahui sebarannya. Keragaman R. solani penting diketahui karena dapat 
digunakan sebagai acuan pemetaan sebaran isolat guna pengendalian penyakit 
hawar pelepah daun padi.  
B. Perumusan Masalah 
Padi merupakan komoditas pertanian strategis di Indonesia. Budidaya padi di 
beberapa wilayah mengalami penurunan hasil produktivitas. Kabupaten Klaten 
merupakan salah satu sentra produksi padi yang mengalami penurunan 
produktivitas hasil padi. Penurunan produktivitas padi pada sentra produksi padi 
Klaten salah satunya disebabkan oleh patogen R. solani. R. solani merupakan 
jamur patogen yang menyebabkan penyakit hawar pelepah pada padi. Hawar 
pelepah pada padi telah menyebabkan kehilangan hasil mencapai 20% di Jepang 
dan Amerika Serikat mencapai 50% pada varietas padi yang tergolong peka. 
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan adanya pengendalian yang sesuai. 
Langkah pertama dalam pengendalian diperlukan adanya pengetahuan terkait 
karakteristik dari patogen penyakit. Berdasarkan hal tersebut rumusan masalah 
yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana karakteristik isolat R. solani pada sentra produksi padi di Klaten? 
2. Bagaimana keragaman morfologi isolat R. solani pada sentra produksi padi di 
Klaten? 
3. Bagaimana keragaman tingkat virulensi isolat R. solani pada sentra produksi 
padi di Klaten? 
4. Bagaimana keragaman kompatibilitas vegetatif antarisolat R. solani pada 
sentra produksi padi di Klaten? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Langkah pertama dalam pengendalian penyakit hawar pelepah daun ini perlu 
dilakukan identifikasi untuk mengetahui ciri dari patogen R. solani. Penelitian ini 
dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui karakter dari patogen R. solani, 
diantaranya: 
a. Mengetahui karakteristik isolat R. solani pada sentra produksi padi di Klaten 
b. Mengetahui keragaman karakteristik morfologi isolat R. solani pada sentra 
produksi padi di Klaten. 
c. Mengetahui keragaman tingkat virulensi isolat R. solani yang menginfeksi padi 
pada sentra produksi padi di Klaten. 
d. Mengetahui keragaman kompatibilitas vegetatif antarisolat R. solani yang 
ditemukan di sentra produksi padi Klaten. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini bagi mahasiswa adalah didapatkan informasi 
mengenai keragaman isolat R. solani penyebab hawar pelepah daun padi 
diantaranya: 
a. Mendapatkan pengetahuan mengenai karakteristik isolat R. solani pada sentra 
produksi padi di Klaten. 
b. Mendapatkan pengetahuan mengenai keragaman karakter morfologi isolat R. 
solani pada sentra produksi padi di Klaten.  
c. Mendapatkan informasi mengenai keragaman tingkat virulensi isolat R. solani 
pada sentra produksi padi di Klaten. 
d. Mendapatkan keragaman hubungan kekerabatan antarisolat R. solani 
pada sentra produksi padi di Klaten berdasarkan kompatibilitas 
vegetatifnya. 
